BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Rekam Medis adalah berkas yang berisikan catatan dan dokumen tentang
identitas pasien, pemeriksaan, pengobatan, tindakan dan pelayanan lain yang telah
diberikan kepada pasien. (Permenkes,2008)

Proses Kkegiatan penyelenggaraan rekam medis dimulai pada saat
diterimanya pasien dirumah sakit, dilanjutkan dengan kegiatan pencatatan data
medis pasien oleh dokter atau dokter gigi atau tenaga kesehatan lain yang
memberikan pelayanan kesehatan langsung kepada pasien. Selama pasien itu
mendapatkan pelayanan medis di rumah sakit, dan dilanjutkan dengan
pengelolaan berkas rekam medis yang meliputi penyelenggaraan penyimpanan
serta pengeluaran berkas dari tempat penyimpanan untuk melayani
permintaan/peminjaman karena pasien datang berobat, dirawat, atau untuk
keperluan lainnya.

Banyaknya tugas yang dijalankan oleh seorang petugas rekam medis
mempengaruhi kinerja yang dapat di selesaikan oleh setiap petugas. Kesesuaian
jumlah pegawai dengan tugas pada salah satu kegiatan dapat mempengaruhi
produktivitas unit kerja rekam medis yang dapat mengakibatkan waktu kerja yang
tidak produktif dan apabila terjadi kekurangan pegawai maka akan terjadi
pengerjaan yang berlebihan dan berpengaruh pada beban kerja dan kinerja

petugas.



Beban Kkerja adalah sekumpulan atau sejumlah kegiatan yang harus
diselesaikan oleh suatu unit organisasi atau pemegang jabatan dalam jangka waktu
tertentu (Sunarso, 2010).

Kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2009).

Berdasarkan hasil penelitian (Novianti, 2019) dengan menggunakan statistik
Uji Chi Square (X2) menunjukkan bahwa dari variabel beban kerja ringan dengan
hasil kinerja yang baik 60.0% dan beban kerja ringan dengan hasil kinerja yang
kurang baik 40.0% sedangkan beban kerja yang berat denagn hasil Kinerja yang
baik 72.2% dan beban kerja berat dengan hasil kinerja yang kurang baik 27.3%.
Petugas yang menyatakan beban kerja ringan sebanyak 13 orang (81.3%), Petugas
yang menyatakan beban kerja berat yaitu 3 orang (18.8%), sehingga tidak ada
hubungan beban kerja dengan kinerja pegawai di ruang filling instalasi rekam
medis RS Bhayangkara Palembang. Meskipun tidak ada hubungan, beban kerja
tetap harus di perhatiakan karna apabila terlalu berat berdampak pada
kelelahankerja dan apabilaterlalu ringan akan menimbulkan kebosanan.

Berdasarkan hasil penelitian (Ningsih,2013) dengan metode wawancara
mendalam dan Focus Group Discussion (FGD) menunjukkan 87% (7 karyawan)
menyatakan beban kerja berat, 13% (1 karyawan) menyatakan beban kerja sedang
dan tidak ada karyawan yang menyatakan beban kerja ringan. Kebutuhan tenaga

dengan rumus Workload Indicator Staff Need (WISN) di Instalasi Rekam Medis



RS Mata “Dr.Yap” Yogyakarta sebanyak 13,83 tenaga, sedangkan jumlah tenaga
yang ada sekarang 9 tenaga, sehingga terdapat kekurangan sebanyak 4,83 tenaga.

Berdasarkan survey awal peneliti, masih ada beberapa petugas yang
dibebani tugas ganda karena keterbatasan sumber daya yang dimiliki sehingga
banyak petugas yang masih merangkap jabatan dan tugas. Banyaknya tugas dan
tanggung jawab yang diberikan kepada petugas menyebabkan hasil yang dicapai
menjadi kurang maksimal karena karyawan hanya mempunyai waktu yang sedikit
untuk menyelesaikan banyak tugas.

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
berupa Hubungan Beban Kerja Dengan Kinerja Pegawai Di Ruang Penyimpanan

Rekam Medis Rumah Sakit Imelda Pekerja Indonesia Medan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan pada latar belakang permasalahan
yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana Hubungan Beban Kerja
Dengan Kinerja Pegawai Di Ruang Penyimpanan Rekam Medis Rumah Sakit

Imelda Pekerja Indonesia Medan?

1.3  Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui hubungan beban kerja dengan kinerja pegawai di ruang

penyimpanan rekam medis di RSU Imelda Pekerja Indonesia Medan.
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Manfaat Penelitian

Bagi Rumah Sakit

Sebagai bahan masukan dan pertimbangan dalam manajemen perencanaan
dan peningkatan suber daya manusia dimasa yang akan datang.

Bagi Petugas Rekam Medis

Agar bekerja sesuai standar dengan beban kerja yang diberikan dalam
bertugas.

Bagi Peneliti

Untuk menambah ilmu khususnya tentang beban kerja dan kinerja sebagai
pegawai.

Bagi Mahasiswa/i Universitas Imelda Medan

Sebagai bahan awal untuk sumber refrensi bagi peneliti perekam medis

selanjutnya di Universitas Imelda Medan.



